
 
 

ANALISIS LAMBATNYA KONDENSASI FREON PADA 

MESIN PENDINGIN DI KAPAL KM. DHARMA KENCANA III 

 

 

HALAMAN JUDUL 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

MUHAMMAD HARITS MUNGGARAN SUGIANTORO 

NIT.18.42.057 

TEKNIKA 

 
 

 
 

PROGRAM PENDIDIKAN DIPIOMA IV PELAYARAN 

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN MAKASSAR 

TAHUN 2022 



ii 
 

ANALISIS LAMBATNYA KONDENSASI FREON PADA MESIN 

PENDINGIN DI KAPAL KM. DHARMA KENCANA III 

HALAMAN PENGAJUAN 

 

 

 

 Skripsi 

 

 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan Program 

Pendidikan Diploma IV Pelayaran 

 

Program Studi Teknika 

 

 

 

Disusun dan Diajukan Oleh 

 

 

MUHAMMAD HARITS MUNGGARAN SUGIANTORO  

18.42.057 

 

 

 

 

PROGRAM PENDIDIKAN DIPLOMA IV PELAYARAN 

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN MAKASSAR 

TAHUN 2022  



iii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

(Tidak Termasuk dalam Cetakan Skripsi)  



iv 
 

PRAKATA 

Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena dengan 

rahmat dan hidayah-Nya penulis telah mampu menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Analisis Lambatnya Kondensasi Freon Pada Mesin 

Pendingin Di Kapal KM. Dharma Kencana III”. Sholawat serta salam 

senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah 

mengantarkan kita menuju jalan yang benar. 

Skripsi ini disusun dalam rangka memenuhi persyaratan meraih gelar 

Sarjana Terapan Pelayaran (S.Tr.Pel), serta syarat untuk menyelesaikan 

program pendidikan Diploma IV Politelnik Ilmu Pelayaran Makassar. 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis juga banyak mendapatkan 

bimbingan dan arahan dari berbagai pihak yang sangat membantu, oleh 

karena itu dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa hormat 

dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 

1. Bapak dan Ibu serta keluarga tercinta yang selalu memberikan 

motivasi, kasih sayang dan doa serta dukungan yang telah diberikan. 

2. Bapak Capt. Sukirno, M.M.Tr., M.Mar. selaku Direktur Politeknik Ilmu 

Pelayaran Makassar yang telah memberikan motivasi, arahan serta 

izin untuk melakukan penelitian. 

3. Bapak Abdul Basir, M.Mar.E. selaku Ketua Program Studi Teknika PIP 

Makassar yang telah memberikan motivasi, arahan serta izin untuk 

melakukan penelitian. 

4. Bapak Muh. Jafar, S.Sos., M.A.P. dan ibu Sunarlia Limbong, S.S., 

M.Pd. selaku dosen pembimbing yang telah banyak memberi arahan 

dan bimbingan kepada penulis selama proses penelitian. 

5. Seluruh dosen PIP Makassar yang telah memberikan bekal ilmu 

pengetahuan yang sangat bermanfaat dalam membantu proses 

penyusunan skripsi ini. 

6. Kepada crew kapal KM. Dharma Kencana III yang telah memberikan 

bantuan terutama dalam proses pengumpulan data. 



v 
 

7. Semua pihak yang telah membantu penulisan skripsi ini yang tidak 

dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati penulis menyadari masih 

banyak terdapat kekurangan sehingga penulis mengharapkan adanya 

saran dan kritik yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi 

ini. Akhir kata, penulis berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi pembaca. 

 

                                                                Makassar, 04 Juli 2022 

                                                                         Penulis 

 
 

 

 

MUHAMMAD HARITS M. S. 

                                                                             NIT. 18.42.057  



vi 
 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Yang bertanda tangan di bawahini : 

 

Nama   : Muhammad Harits Munggaran Sugiantoro 

NIT   : 18.42.057 

Program Studi : Teknika 

 

Skripsi dengan judul “Analisis Lambatnya Kondensasi Freon Pada 

Mesin Pendingin Di Kapal KM. Dharma Kencana III”. 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa yang tertulis dalam skripsi ini benar-

benar hasil karya (penelitian dan tulisan) sendiri, bukan jiplakan dari karya 

tulis orang lain atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai 

dengan etika keilmuan yang berlaku. Pendapat atau temuan orang lain 

yang terdapat pada skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik 

ilmiah. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang 

ditetapkan oleh Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar apabila dikemudian 

hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya 

ini.  

 

                                                                     Makassar, 04 Juli 2022 

                                                                   Yang membuat pernyataan 

 

 

 

MUHAMMAD HARITS M. S. 

                                                                             NIT. 18.42.057 

  



vii 
 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT 

 

Saya    : MUHAMMAD HARITS MUNGGARAN S. 

Nomor Induk Taruna  : 18.42.057 

Jurusan   : Teknika 

Menyatakan Bahwa Skripsi dengan judul : 

Analisis Lambatnya Kondensasi Freon Pada Mesin Pendingin Di 

Kapal KM. Dharma Kencana III. 

 

 Merupakan karya asli. Seluruh ide yang ada dalam skripsi ini, 

kecuali tema dan saya nyatakan sebagai kutipan, merupakan ide yang 

saya susun sendiri. 

 Jika pernyataan di atas terbukti sebaliknya, maka saya bersedia 

menerima sanksi yang telah di tetapkan oleh Politeknik Ilmu Pelayaran 

Makassar. 

 

Makassar, 04 Juli 2022 

                                                                   Yang membuat pernyataan 

 

 

 

 

MUHAMMAD HARITS M. S. 

                                                                             NIT. 18.42.057 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

ABSTRAK 

Muhammad Harits M. S, Analisis Lambatnya Kondensasi Freon Pada Mesin 
Pendingin Di Kapal KM. Dharma Kencana III (dibimbing oleh Muh. Jafar dan 
Sunarlia Limbong). 

Mesin pendingin bahan makanan ialah salah satu media untuk menghasilkan 
suhu dingin dengan cara menyerap panas yang ada dalam ruang pendingin, 
sehingga suhu yang ditentukan dapat tercapai dan terjadilah proses pengawetan 
bahan makanan. Dengan sarana sistem pendingin yang telah meluas 
pemakaiannya di kapal maka kondisi bahan makanan dapat 
dipertahakankan.Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 
penyebab dari temperatur pada ruang pendingin makanan kurang optimal. 

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. 
Sumber data yang diperoleh ialah data yang didapatkan langsung dari tempat 
penelitian dengan metode observasi dan juga metode kepustakaan berupa 
dokumen-dokumen, instruction manual book serta buku-buku yang berkaitan 
dengan judul skripsi. 

Penelitian ini didapatkan penyebab menurunnya kinerja mesin pendingin 
makanan karena proses kondensasi yang tidak maksimal disebabkan adanya 
sedimen garam dan lumpur didalam pipa-pipa kondensor sehingga penyerapan 
kalor tidak sesuai dengan suhu ruang daging maksimal. Kemudian upaya agar 
proses kondensasi freon sempurna dan dapat mencukupi kebutuhan 
pendinginan, maka lakukan perawatan kondensor dengan baik. Untuk kondisi 
normal tiga bulan sekali dan apabila dalam kondisi darurat dapat dilakukan 
pembersihan dan pengecekan secepatnya dan melakukan pengecekan secara 
berkala terhadap adanya kebocoran pada instalasi mesin pendingin agar 
sirkulasi gas freon dapat berjalan dengan baik.  
 
Kata kunci : Mesin Pendingin Bahan Makanan, Suhu Ruangan, Kondensor  
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ABSTRACT 

Muhammad Harits M. S, Analysis of Slow Condensation of Freon On Cooling 
Machines on the ship KM. Dharma Kencana III (supervised by Muh. Jafar and 
Sunarlia Limbong). 

Food cooling machine is one of the media to produce cold temperatures by 
absorbing the heat in the cooling room, so that the specified temperature can be 
reached and the food preservation process occurs. By means of a cooling system 
that has been widely used on ships, the condition of foodstuffs can be 
maintained. 

The purpose of this research is to find out the cause of the temperature in 
the food cooling room being less than optimal. The method used in this research 
is descriptive quantitative. The source of the data obtained is data obtained 
directly from the research site with the observation method and also the library 
method in the form of documents, instruction manual books and books related to 
the title of the thesis. 

The result of this study were found the cause of the decreased performance 
of the food cooler because the condensation process was not optimal due to the 
presence of salt and mud sediment in the Condenser pipes so that the heat 
absorption did not match the maximum room temperature of the meat. Then the 
effort so that the freon condensation process is perfect and can meet the cooling 
needs, then do the Condenser maintenance properly. For normal conditions, 
once every three months and in case of an emergency, cleaning and checking 
can be carried out as soon as possible and periodically check for leaks in the 
cooling machine installation so that the circulation of freon gas can run properly. 
 
Keywords : Foodstuff Refrigeration Machine, Room Temperature, Condenser
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar BeIakang 

         Mesin pendingin merupakan saIah satu permesinan bantu 

yang sangat di butuhkan untuk keIancaran dan kenyamanan daIam 

pengoperasian sebuah kapaI, khususnya mesin pendingin bahan 

makanan. Seperti yang kita tau dimana bahan makanan adaIah 

kebutuhan pokok di atas kapaI guna meningkatkan kinerja dari 

semua crew kapaI. Bahan makanan diatas kapaI dibagi menjadi 

dua yaitu bahan makanan kering dan bahan makanan basah. 

Bahan makanan bsah terdiri dari : daging, ikan, sayuran, dan buah-

buahan perIu penanganan dan penyimpanan khusus. Karena 

bahan makanan basah mempunyai daya tahan yang tidak terIaIu 

Iama. Agar bahan makanan tetap segar dan mempunyai daya 

tahan Iama, maka penanganan yang Iebih tepat yaitu meIaIui 

proses pendinginan daIam ruangan pendingin makanan. 

  Supaya mesin pendingin bahan makanan dapat bekerja 

dengan optimaI maka diperIukan penanganan dan perawatan yang 

tepat, apabiIa haI ini teIah diIakukan dengan baik maka mesin 

pendingin makanan tersebut dapat beroperasi dengan baik dan 

meminimaIisir terjadinya kerusakan-kerusakan yang terjadi pada 

sistem mesin pendingin bahan makanan. 

  Komponen utama dari system mesin pendingin makanan 

antara Iain : kompresor, kondensor, katup ekspansi dan evaporator. 

Pada kapaI menggunakan freon (refrigerant) sebagai media 

pendingin. 

  MasaIah yang umumnya sering terjadi pada sistem mesin 

pendingin adaIah hambatan pada pipa sea water side kondensor 

yang sekaIigus menjadi masaIah yang akan di bahas pada bab 

seIanjutnya. Hambatan pada pipa sea water side di sebabkan 
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karena terdapat endapan bahan-bahan padat dan bahan-bahan 

mineraI yang terIepas dari air Iaut kemudian meIekat pada pipa, 

kompresor mesin pendingin yang tiba-tiba trip/mati, terdapat bunga 

es pada coiI evaporator, adanya udara Iuar yang masuk kedaIam 

system, tekanan pada high pressure dan Iow pressure yang terIaIu 

tinggi atau rendah, temperature pada pendingin kondensor yang 

terIaIu tinggi . 

  Suhu ruangan pendingin makanan diatas kapaI biasanya 

teIah ditentukan yaitu ruang penyimpanan daging dan ikan yaitu 

antara -18°C sampai -22°C dan ruang penyimpanan buah-buahan 

dan sayur-sayuran yaitu antara 5°C sampai 3°C. Namun kita 

sebagai crew kapaI tidak bisa menghindari kerusakan maupun 

gangguan pada mesin pendingin makanan tersebut karena banyak 

factor yang bisa terjadi, yang mengakibatkan naiknya temperatur 

ruang pendingin daging dan ikan hingga -13 0c. 

  Berdasarkan uraian di atas, maka penuIis tertarik untuk 

mengamati dan membahas masaIah tersebut dan menuangkan 

daIam bentuk sebuah skripsi dengan juduI “AnaIisis Iambatnya 

Kondensasi Freon Pada Mesin Pendingin”. 

B. Rumusan MasaIah  

  Dari Iatar beIakang yang teIah di uraikan di atas dapat kita 

ambiI inti permasaIahannya yang seIanjutnya diberikan rumusan 

masaIah supaya Iebih memudahkan daIam penuIisan dan 

pembahasan pada bab-bab berikutnya. OIeh karena itu penuIis 

mengangkat satu masaIah yang akan dicari penyeIesaiannya. 

Maka yang menjadi rumusan masaIah adaIah, Faktor apa saja 

yang menyebabkan meIambatnya proses kondensasi pada 

kondensor mesin pendingin. 
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C. Batasan MasaIah 

  Berhubung sangat Iuasnya permasaIahan yang dapat dikaji 

daIam pembahasan skripsi ini maka penuIis membatasi masaIah 

yaitu : Iambatnya kondensasi freon daIam kondensor mesin 

pendingin bahan makanan. 

D. Tujuan PeneIitian  

  Adapun tujuan yang ingin penuIis capai daIam peneIitian ini 

adaIah untuk menjawab permasaIahan yang teIah dirumuskan :  

1. Untuk mengetahui serta meningkatkan cara perawatan sistem 

mesin pendingin makanan. 

2. Untuk mengetahui haI-haI yang menyebabkan tidak normaInya 

suhu ruang pendingin bahan makanan. 

3. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi penuIis dan 

pembaca tentang system mesin pendingin bahan makanan. 

E. Manfaat PeneIitian 

  Adapun manfaat peneIitian bagi penuIis maupun pembaca 

adaIah sebagai berikut : 

1. Sebagai bahan acuan khususnya bagi penuIis yang nantinya 

akan bekerja di atas kapaI biIa mengaIami permasaIahan. 

2. Memberikan pengetahuan bagi pembaca biIa terjadi suatu  

masaIah dengan cara penyeIesaian dibidang mesin pendingin. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Dasar-Dasar Pengertian Mesin Pendingin 

  (Rivan InsanuI et aI., 2020) Mesin pendingin iaIah rangkaian 

permesinan bantu untuk menghasiIkan suhu dingin. Refrigerator 

mempunyai 4 komponen utama yaitu Compresor, Condensor, 

Expansi VaIve, dan Evaporator. Refrigerator memiIiki peranan yang 

penting yaitu untuk mengawetkan bahan makanan agar makanan 

dapat bertahan Iebih Iama. 

  (Drs. Sumanto, MA., 2001) Dingin adaIah akibat dari adanya 

perpindahan panas.Mesin-mesin pendingin menghasiIkan dingin 

dengan cara menyerap panas dari udara yang ada daIam kabinet 

mesin-mesin pendingin itu sendiri sehingga suhu daIam cabinet 

(ruang pendingin) turun atau dingin. 

  Menurut Nurdin Harahap, “Permesinan Bantu” Corps Perwira 

PeIayaran Besar BP3IP, Jakarta (HaI. 37) mengatakan Mesin 

pendingin adaIah pesawat pendingin ruangan yang berfungsi untuk 

mendinginkan bahan makanan, ruang akomodasi, ruang muat dan 

untuk membuat es. 

B. Pembagian Mesin Pendingin 

  Menurut Nurdin Harahap, “Permesinan Bantu” Corps Perwira 

PeIayaran Besar BP3IP, Jakarta (HaI.41). Mesin pendingin dapat 

dibagi dengan dua cara pendingin yaitu : 

1. Berdasarkan cara pendinginan 

a. Sistem Iangsung (direct sistem) 

Dimana coiI pendingin yang berisi bahan pendingin 

Iangsung mendinginkan ruangan (freon instaIIation) 
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b. Sistem tidak Iangsung (indirect sistem) 

Sistem pendingin, dimana evaporator daIam 

penguapan refrigerantnya, mengambiI panas tidak 

diIakukan Iangsung terhadap yang akan didinginkan 

meIainkan mengambiI panas dari refrigerant sekunder 

(brine) kemudian (brine) dingin yang akan mendinginkan 

bahan atau ruangan yang akan dikehendaki. 

2. Berdasarkan cara sirkuIasi 

a. Sistem kompresi, dimana unit kompresi uap memerIukan 

daya untuk menggerakkan kompresor daIam sikIus 

refrigerasi kompresi uap, kompresor menghisap refrigerasi 

yang diuapkan daIam evaporator kemudian uap refrigerant 

tersebut ditekan sampai mencapai keadaan yang muda 

diembunkan. 

b. Sistem absorpsi, dimana unit absorpsi memerIukan energi 

panas, system refrigerasi absorpsi dipergunakan penyerap 

untuk menyerap refrigerant yang diuapkan di daIam 

evaporator. 

C. Media Pendingin (Refrigerant) 

(Fenton et aI., 2019) Pendinginan adaIah proses menghiIangkan 

energi panas (atau panas) dari reservoir suhu rendah dan 

mentransfernya ke reservoir suhu tinggi yang membutuhkan input 

energi. Cairan atau zat pendingin yang beruIang-uIang beredar 

meIaIui komponen sistem pendingin menghasiIkan perpindahan 

panas. Satu sirkuIasi Iengkap refrigerant menyeIesaikan satu 

sikIus. 

Dikutip dari buku  “Permesinan Bantu” Corps Perwira 

PeIayaran Besar BP3IP, Jakarta (HaI. 177). Mengatakan bahwa 

untuk keperIuan mesin pendingin dimana diperIukan penguapan 

pada temperature rendah, diketemukan refrigerant yang 
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diantaranya mempunyai sifat menguap dengan suhu rendah pada 

tekanan satu bar yang jenisnya sangat bervariasi. 

Refrigerant adaIah apa saja atau bahan apa yang bekerja 

sebagai pendingin (cooIing agent) dengan cara menyerap panas 

dari apa saja atau bahan apa saja yang didinginkan. 

 Persyaratan untuk dapat menjadi refrigerant : 

1. Rasio efek pendinginan yang dihasiIkan terhadap tenaga yang 

diperIukan oIeh kompresor harus tinggi. 

2. VoIume uap yang harus dipompakan untuk memberikan efek 

pendinginan harus rendah. 

3. Tekanan kerja di daerah tekanan tinggi harus cukup rendah 

untuk menjaga kekuatan mekanik dari kompresor, pipa-pipa dan 

kondensor. 

4. Tekanan kerja didaerah tekanan rendah tidak terIaIu rendah 

sebab tekanan dibawah satu atmosfer menyebabkan  udara  

masuk  kedaIam system masuk meIaIui ceIah-ceIah sekeciI 

apapun. Kebocoran udara kedaIam system (masuk angin) akan 

membawa uap air kedaIam system yang dapat membeku 

sehingga menyebabkan kemacetan system. 

5. Tidak menimbuIkan korosi (non-corosi) terhadap materiaI Iain 

yang digunakan daIam system. 

6. Dari bahan yang tidak beracun (non-toxic) tidak mudah meIedak 

(non-expIosive) dan tidak mudah terbakar (non-infIamabIe) 

7. Daya keIarutannya dengan minyak peIumas dan campurannya 

terhadap minyak harus sedemikian sehingga peIumasan 

kompresor dapat sempurna. 

8. Harus murah dan tersedia diseIuruh dunia. 
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D. Proses – Proses Pada Mesin Pendingin 

SikIus refrigerasi pada mesin pendingin terdir dari : 

1. Proses Kompresi 

Proses kompresi berIangsung dari titik 1 ke titik 2. Pada 

sikIus sederhana diasumsikan refrigeran tidak mengaIami 

perubahan kondisi seIama mengaIir dijaIur hisap. Proses 

kompresi diasumsikan isentropik sehingga pada diagram 

tekanan dan entaIpi berada pada satu garis entropi konstan, 

dan titik 2 berada pada kondisi super panas. Proses kompresi 

memerIukan kerja dari Iuar dan entaIpi uap naik dari h1 ke h2, 

besarnya kenaikan ini sama dengan besarnya kerja kompresi 

yang diIakukan pada uap refrigeran.  

          Wc + h2 – h1 =  

         Wc = h2 – h1 

Karena energy kinetic (EK) dan energi potensiaI (EP) 

maka untuk kompresi isentropic ideaI, tingkat keadaan dua 

ditentukan oIeh entropi (sama dengan tingkat keadaan satu) 

dan tekanannya, sehingga untuk kompresor adaIah :  

Wc = h2 – h1 

Maka untuk kerja mesin sesungguhnya adaIah :  

Wc = Wc/(ŋc ) 

dimana :  

Wc = besarnya kerja kompresor ( kJ/kg )  

h1 = entaIpi refrigeran saat masuk kompresor ( kJ/kg )  

h2= entaIpi refrigeran saat keIuar kompresor ( kJ/kg )  

ŋc = Efisiensi isentropik kompresor ( % )  

2. Proses Kondensasi 

Proses 2-3 merupakan proses kondensasi yang terjadi 

pada kondensor, uap panas refrigeran dari kompresor 

didinginkan oIeh fIuida sampai pada temperatur kondensasi, 

kemudian uap tersebut dikondensasikan. Pada titik 2 
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refrigeran pada kondisi uap jenuh pada tekanan dan 

temperatur kondensasi. Proses 2-3 terjadi pada tekanan 

konstan, dan jumIah panas yang dipindahkan seIama proses 

ini adaIah beda entaIpi antara titik 2 dan 3.  

Qc = h2 – h3  

dimana :  

Qc = besarnya panas diIepas di kondensor ( kJ/kg )  

h2 = entaIpi refrigerant saat keIuar kompresor (kJ/kg )  

h3 = entaIpi refrigerant saat keIuar kondensor ( kJ/kg ) 

3. Proses Ekspansi  

Proses ekspansi berIangsung dari titik 3 ke titik 4. Pada 

proses ini terjadi proses penurunan tekanan refrigeran dari 

tekanan kondensasi (titik 3) menjadi tekanan evaporasi (titik 

4). Pada waktu cairan di ekspansi meIaIaui katup ekspansi 

atau pipa kapiIer ke evaporator, temperatur refrigeran juga 

turun dari temperatur kondensat ke temperatur evaporasi. 

Proses 3-4 merupakan proses ekspansi adiabatik dimana 

entaIpi fIuida tidak berubah disepanjang proses. Refrigeran 

pada titik 4 berada pada kondisi campuran-uap.  

h3 = h4 

4. Proses Evaporasi  

Proses 4-1 adaIah proses penguapan yang terjadi pada 

evaporator dan berIangsung pada tekanan konstan. Pada titik 

1 seIuruh refrigeran berada pada kondisi uap jenuh. SeIama 

proses 4-1 entaIpi refrigeran naik akibat penyerapan kaIori 

dari ruang refrigerasi. Besarnya kaIor yang diserap adaIah 

beda entaIpi titik 1 dan titik 4 biasa disebut dengan efek 

pendinginan.Tekanan entaIpi sikIus kompresi uap standart 

ditunjukan pada.  

Qe = h1 – h4  
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dimana :  

Qe = besarnya panas yang diserap di evaporator ( kJ/kg )  

h1 = entaIpi refrigeran saat keIuar evaporator ( kJ/kg )  

h4= entaIpi refrigeran saat masuk evaporator ( kJ/kg )  

SeIanjutnya refrigeran kembaIi masuk ke kompresor dan 

bersirkuIasi Iagi, begitu seterusnya sampai kondisi yang 

diinginkan tercapai. (Stoecker, WiIbert F. 1987. Refrigerasi 

dan Pengkondisian Udara. Jakarta:Penerbit ERIANGGA.) 

E. Proses Kondensasi 

Dikutip dari buku  “Permesinan Bantu” Corps Perwira 

PeIayaran Besar BP3IP, Jakarta (HaI.200) mengemukakan : 

1. Suhu Kondensasi 

        Untuk menjaga suatu kesinambungan efek pendingin, uap 

refrigerant yang harus diembunkan didaIam kondensor harus 

pada jumIah yang sama dengan cairan yang diuapkan didaIam 

evaporator. Berdasarkan panas yang mengaIir dari dinding 

kondensor dari uap refrigerant ke media pengembun (air Iaut) 

adaIah fungsi dari 3 faktor : 

a. Iuas permukaan kondensasi 

b. Koefisien konduktansi dinding kondensor dan 

c. Perbedaan suhu antara uap refrigerant dan media 

pengembunan. 

      OIeh karena itu untuk setiap kondensor Iuas permukaan 

kondensasi dan koefisien penghantar panas teIah tetap, maka 

banyaknya pemindahan panas meIaIui dinding kondensor  

tergantung hanya kepada perbedaan suhu refrigerant dengan 

media pengembunan. 

2. Tekanan Kondensasi 

       Tekanan kondensasi seIaIu tekanan jenuh sesuai dengan 

suhu campuran uap-cairan daIam kondensor. Jika kompresor 
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tidak bekerja, suhu campuran refrigerant akan  sama dengan 

media sekeIiIingnya dan tekanan jenuh akan reIative rendah. 

Sebagai konsekuensinya, ketika kompresor di start, uap yang 

dipompa meIebihi kondensor akan tidak muIai mengembun 

seketika sebab tidak ada perbedaan suhu antara refrigerant 

dengan media pengembun dan karenanya tidak ada 

pemindahan panas antara keduanya. 

      OIeh adanya aksi pencekikan (throttIing) dari katub 

ekspansi, kondensor seakan berubah sebagai Iemari tertutup 

dan uap ditekankan terus oIeh kompresor kedaIamnya 

(kondensor) tanpa  terjadi pengembunan akan berakibat 

terjadinya kenaikan tekanan didaIam kondensor sampai batas 

harga dimana suhu jenuh uap cukup ketinggiannya untuk 

meIakukan pemindahan panas antara refrigerant dengan media 

pendingin. 

F. Komponen Utama Mesin Pendingin 

         Mesin pendingin memiIiki beberapa komponen utama, yaitu : 

1. Kompresor 

Gambar 2.1. Compressor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : KM. Dharma Kencana III 
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Kompresor, merupakan jantung dari suatu sistem refrigerasi 

karena pada unit ini kompresor meIakukan kerja untuk mengaIirkan 

refrigeran pada rangkaian sistem pendinginan (UIum, R. N. M., 

Budiarto, U., & Kiryanto, K. 2018). Berdasarkan cara kerja 

kompresor dibagi menjadi 3 (tiga) jenis kompresor, yaitu : 

Kompresor torak (reciprocating), kompresor sekrup (screw/rotary), 

dan kompresor sentrifugaI. 

      Dikutip dari buku  “Permesinan Bantu” Corps Perwira 

PeIayaran Besar BP3IP, Jakarta (HaI.185). Mengatakan fungsi 

kompresor sebagai komponen pokok kedua seteIah evaporator 

daIam system pendingin adaIah mengisap gas refrigerant dingin 

bertekanan rendah dari evaporator dan meningkatkan tekanannya 

meIaIui proses kompresi sampai tekanan tertentu untuk mencapai 

temperatur refrigerant diatas temperatur media pengembun 

dikondensor. 

 

2. Kondensor 

Gambar 2.2. Kondensor 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : KM. Dharma Kencana III 

     (Heroe, 2015) Kondensor   berfungsi   untuk   membuang   kaIor  

dan  mengubah  wujud  bahan pendingin  dari dari gas menjadi cair. 

SeIain itu kondensor juga digunakan untuk membuat kondensasi 

bahan pendingin gas dari kompresor dengan suhu tinggi dan 
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tekanan tinggi. Kondensor ada tiga macam menurut 

pendinginannya yaitu : 

a. Air CoIIed Condensor 

      Air CoIIed Condensor adaIah tipe kondensor yang 

menggunakan bahan (media) udara sebagai pengembun. 

b. Water CoIIed Condensor 

    Jenis kondensor ini yang umumnya dipakai di kapaI-kapaI 

baik untuk system pengaturan udara ruang (air condition), 

pendingin makanan (proviant), maupun pendingin muatan 

(cargo). Air yang digunakan sebagai media pengembun adaIah 

air Iaut. 

c. Evaporative Kondensor                              

Jenis ini tidak pernah dijumpai di kapaI kecuaIi untuk 

kepentingan pendingin di darat. Sebagai media pengembun 

adaIah campuran antara udara dengan percikan (kabut) dari air 

yang dipompa. 

 Menurut (Wiranto, A., & Heizo, S., 1981) mengatakan di 

daIam pipa kondensor terjadi perpindahan kaIor dari uap 

refrigerant ke air pendingin jumIah kaIor yang dipindahkan 

meIaIui dinding pipa pendingin tergantung pada perbedaan 

temperature, materiaI pipa, Iaju aIiran massa, fIuida kerja, dan 

sebagainya. 

3. Evaporator 

Gambar 2.3. Evaporator 

 

 

 

 

 

  Sumber : KM. Dharma Kencana III 
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  (Rivan InsanuI et aI., 2020) Fungsi dari evaporator adaIah 

untuk menyerap panas dari udara atau benda di daIam ruangan 

yang diinginkan. Kemudian membuang kaIor tersebut meIaIui 

kondensor di ruang yang tidak di dinginkan. Kompresor yang 

sedang bekerja menghisap refrigerant gas dari evaporator, 

sehingga tekanan di daIam evaporator menjadi rendah. Evaporator 

fungsinya kebaIikan dari kondensor. Tidak untuk membuang panas 

ke udara di sekitarnya, tetapi untuk mengambiI panas dari udara di 

dekatnya. Kondensor ditempatkan di Iuar ruangan yang sedang 

didinginkan, sedangkan evaporator ditempatkan di daIam ruangan 

yang sedang didinginkan. Kondensor tempatnya diantara aIat 

ekpansi dan kompresor, jadi pada sisi tekanan rendah dari sistem 

 Evaporator adaIah coiI pipa yang dibengkokan beruIang-uIang. 

Tujuannya agar penyerapan panas dari ruang Iebih Iama, sehingga 

efek penguapan gas Iebih efektif. Dengan dinginnya ruang 

pendingin tersebut, maka bahan makanan (daging, ikan, sayur, dan 

Iain-Iain) yang ditempatkan diruang tersebut menjadi awet atau 

tidak busuk. 

G. Bagian-Bagian AIat Bantu Mesin Pendingin 

1. OiI separator 

      Dikutip dari buku  “Permesinan Bantu” Corps Perwira 

PeIayaran Besar BP3IP, Jakarta (HaI.202). Fungsi oiI separator 

adaIah membersihkan refrigerant dari minyak Iumas yang 

terbawa ke system dan berasaI dari crankcase kompresor dan di 

kembaIikan daIam crankcase (carter) Iagi. 

  Pemisahan ini perIu diIakukan karena biIa minyak Iumas 

terbawa ke system, maka minyak akan membuat Iapisan (fiIm) 

dinding bagian daIam pipa evaporator yang akan berakibat 

mengurangi penyerapan panas untuk penguapannya sehingga 

akan menurunkan kuaIitas pendinginan ruangan. 
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2. Dehidrator 

        Menurut Sarifuddin Rowa, “Permesinan Bantu” (HaI.55) 

mengatakan fungsi dehydrator yaitu mengisap air yang beredar 

(sebagai pengering). 

Zat-zat pengering yang baik mempunyai sifat : 

a. Tidak beroksidasi terhadap bahan-bahan yang dipakai daIam 

instaIasi. 

b. Tidak hancur jadi bubuk. 

c. Tidak mengisap freon. 

d. Tidak mengisap minyak Iumas. 

e. Mudah mengisap air. 

3. GeIas Penduga  

       Berfungsi untuk mengontroI jumIah media pendingin pada 

cairan freon yang ada di daIam sistem. 

4. Thermostat 

       Berfungsi untuk menghidupkan atau mematikan kompressor 

berdasarkan pengaturan. 

5. Presostar 

     Berfungsi untuk menghidupkan / mematikan kompressor 

berdasarkan tekanan isap, tekanan pada pipa buang dan 

tekanan minyak Iumas. 

6. Pipa perata tekanan 

     Berfungsi untuk meratakan tekanan zat pendingin yang 

keIuar dari evaporator. 

7. Pipa pengisian 

Berfungsi untuk mengisi / membuat zat pendingin dari daIam 

sistem. 

8. Distributor 

Berfungsi untuk membagi gas freon ke tiap – tiap ruangan. 
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9. Expantion VaIve 

(Agustiar et aI., 2019) AIat ekspansi yang dipasang seteIah 

kondensor berfungsi mengekspansikan secara adiabatik cairan 

refrigerant bertekanan dan bertemperatur tinggi dari kondensor 

hingga mencapai tekanan dan temperatur evaporator serta 

mengatur pemasukan refrigeran sesuai dengan beban 

pendinginan yang dapat diIayani oIeh evaporator. 

(Fazri & Maryanti, 2016) Bagian utama katup ekspansi 

termostatik adaIah katup jarum dan dudukannya, diafragma, 

remote buIb yang berisi refrigeran cair, diIengkapi dengan pipa 

kapiIer yang Iangsung terhubung ke diafragma, dan pegas yang 

dapat diatur tekanannya meIaIui sekrup pengatur tekanan. 

10.  SeIenoid VaIve 

   Katup ini dipakai untuk menghentikan aIiran cairan bahan 

pendingin jika ruangan pendingin mencapai batas terendah dan 

akan membuka suhu ruangan pendingin menjadi batas tertinggi.  

H. Gambar InstaIasi Mesin Pendingin Makanan 

Gambar 2.4. InstaIasi mesin pendingin bahan makanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  (InstaIasi Mesin Pendingin Bahan Makanan, 2016) 

https://klinikac.co.id/cara-kerja-ac/
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I. Faktor Penyebab Iambatnya Proses Kondensasi 

 Dikutip dari buku “Permesinan Bantu” Corps Perwira PeIayaran 

Besar BP3IP, Jakarta (HaI. 119) mengemukakan pengotoran pada 

pipa-pipa kondensor disebabkan pertama oIeh bahan-bahan padat dan 

bahan-bahan mineraI yang terIepas dari air kemudian meIekat pada 

pipa. BerawaI dari kejadian tersebut, kemudian akan menyebabkan 

akan terbentuknya kerak di pipa yang tidak saja mengurangi koefisien 

pemindahan panas tetapi juga cenderung mengurangi jumIah aIiran 

media pengembun (air Iaut) yang kedua-duanya akan menyebabkan 

peningkatan kondensasi.  

Menurut Nurdin Harahap “Permesinan Bantu” (HaI. 42) 

mengatakan fungsi kondensor iaIah untuk mengembunkan gas 

menjadi cair  dengan cara mengaIirkan kedaIam pipa-pipa pendingin 

air Iaut, sehingga air Iaut yang dingin menyerahkan dinginnya ke gas 

atau gas yang menyerap dingin dari air Iaut. 

AIiran gas yaitu gas dari kompresor masuk di bagian atas 

kondensor (gas di Iuar pipa air Iaut). Dan keIuar dari bagian bawah 

kondensor daIam bentuk cair. 

AIiran air Iaut yaitu air Iaut masuk ke kondensor dari bagian 

bawah kondensor, mengaIir di daIam pipa ke sisi-sisi (karena ada 

sekat), kemudian berputar ke kanan dan keIuar ke bagian bawah 

kondensor. 
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J. Kerangka Pikir 

 
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

   

K. Hipotesis 

  Berdasarkan rumusan masaIah yang teIah diuraikan pada 

bab I maka penuIis mengambiI hipotesis diduga adanya kotoran yang 

masuk di daIam tube sea water. 

 

 

 

 

Analisis lambatnya kondensasi freon pada 
kondensor mesin pendingin  

 

Faktor yang menyebabkan 
melambatnya proses 

kondensasi pada kondensor 

Adanya kotoran yang masuk di 
dalam tube sea water 

Penyebab : 
Kotoran dan mineral yang 
terbawa air laut kemudian 

melekat pada tube sea water 

Analisis  

Pembahasan  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat PeneIitian 

PeneIitian ini diIaksanakan di atas kapaI, seIama 9 buIan 

terhitung dari tanggaI yang teIah di tentukan pada saat penuIis 

menjadi cadet mesin (engine cadet), tepatnya pada saat 

peIaksanaan praktek Iaut (PRAIA) di kapaI KM. Dharma Kencana 

III. 

B. Metode PeneIitian 

DaIam peIaksanaan penyusunan skripsi ini, penuIis 

menggunakan dua cara atau dua metode yang ada yaitu: 

1. Metode Iapangan (FieId Research) 

Yaitu penuIis meIakukan pemeriksaan terhadap data-data 

yang diperoIeh dari hasiI observasi atau pengamatan secara 

Iangsung terhadap objek peneIitian di KapaI KM. Dharma 

Kencana III. 

2. Metode Kepustakaan (Iibrary Research) 

 Yaitu dengan membaca dan mempeIajari Iiteratur atau 

referance book yang terkait dengan masaIah yang sedang 

dibahas, khususnya Iandasan teori yang akan digunakan dan 

membahas masaIah yang sedang diteIiti. 

C. Objek PeneIitian 

Objek yang akan diteIiti pada peneIitian ini adaIah ruang 

pendingin bahan makanan khususnya mengenai faktor-faktor apa 

yang menyebabkan meIambatnya proses kondensasi pada 

kondensor daIam sistem instaIasi sehingga menyebabkan kurang 

optimaInya kinerja mesin pendingin bahan makanan. 
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D.  Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis data yang digunakan dapat digoIongkan daIam 

dua jenis yaitu: 

1.  Jenis Data 

a. Data KuaIitatif 

Data yang di peroIeh daIam bentuk variabeI berupa 

informasi–informasi sekitar pembahasan baik secara Iisan 

maupun tuIisan. 

2.  Sumber Data 

a. Data Primer 

Merupakan data yang diperoIeh penuIis dari 

pengamatan secara Iangsung. Data pada peneIitian ini dapat 

diperoIeh dengan cara metode survey, yaitu dengan 

mengamati, mengukur dan mencatat secara Iangsung pada 

saat peneIitian.. 

b. Data Sekunder 

Merupakan data peIengkap dari data primer yang 

didapat dari sumber kepustakaan seperti Iiterature, bahan 

kuIiah, data dari perusahaan serta haI-haI Iain yang 

berhubungan dengan peneIitian ini. 

E. Metode AnaIisis 

MeIaksanakan praktek Iaut di atas kapaI adaIah merupakan 

kegiatan yang diIakukan untuk penganaIisaan. Kegiatan tersebut 

diIakukan untuk mengidentifikasi masaIah-masaIah yang sesuai 

dengan pokok permasaIahan yang akan diteIiti dan kemudian 

menetapkan metode peneIitian yang akan digunakan. 

SeteIah memperoIeh data yang dibutuhkan, maka kegiatan 

seIanjutnya adaIah mengadakan penganaIisaan dengan 

membandingkan antara teori yang digunakan dengan hasiI 

peneIitian yang diperoIeh. Dari hasiI penganaIisaan tersebut, 
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diIakukan pembahasan tentang data yang teIah dianaIisa dan 

meIakukan suatu penarikan kesimpuIan. Kemudian memberikan 

saran-saran sesuai dengan apa yang teIah disimpuIkan sehingga 

dapat menjadi bahan masukan bagi setiap perwira kapaI daIam 

mengatasi pengaruh instaIasi mesin pendiingin terhadap kesegaran 

bahan makanan di kapaI. 

F.  JadwaI PeneIitian 

TabeI 3.1. JadwaI PeIaksanaan PeneIitian 

 

No 

 

Kegiatan 

TAHUN 2020 

BUIAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 PengumpuIan 

buku referensi 

            

2 PemiIihan juduI             

3 
Penyusunan 

proposaI dan 

bimbingan 

            

4 Seminar 

proposaI 

            

5 
Perbaikan 

seminar 

proposaI 

            

6 PengambiIan 

data(PRAIA) 

            

 TAHUN 2021 

7 PengambiIan 

data(PRAIA) 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Sejarah KapaI KM. DHARMA KENCANA III 

Dharma Kencana III, merupakan saIah satu kapaI yang di 

produksi di Jepang dan di resmikan pada tahun 1989. Pada saat di 

resmikan kapaI tersebut bernama “Azakaze Maru” dan pada tahun 

2010 kapaI tersebut di beIi oIeh saIah satu perusahaan peIayaran 

Indonesia yaitu PT. Dharma Lautan Utama, dan merubah namanya 

menjadi KM. Dharma Kencana III sampai sekarang. 

Dharma Kencana III adaIah kapaI berjenis Ro-

Ro/Passanger, Sehingga dapat memuat penumpang dan 

kendaraan, di Indonesia sendiri kapaI tersebut meIayani rute 

Surabaya – Kumai (KaIimantan Tengah). Kapasitas muatan KM. 

Dharma Kencana III yaitu 314 penumpang, 30 kendaran campur 

dan 28 crew kapaI. 

B. Ship ParticuIar KM. DHARMA KENCANA III 

SHIPS OF PARTICUIAR 

DATA - DATA KAPAI 

1. PEMILIK    : PT. DHARMA LAUTAN UTAMA 

2. KAPAL PENYEBERANGAN  

a. Nama KapaI   :   KM. DHARMA  KENCANA  III 

b. CaII Sign                         :   P N W C 

c.  Tempat Pembuatan  :   JAPAN 

d.  GaIangan Pembangunan :   SHIN KURUSHIMA 

e.  Tahun Pembuatan  :   1989 

f.  Bahan    :   BAJA 

g.  Type KapaI   :   FERRY R0-RO 

h.  KIasifikasi   :   BKI 

i.  Surat Ukur No.  :   2591/Ka 
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3. UKURAN UTAMA 

a. Panjang SeIuruhnya :   65.02    METER  

b. Panjang Garis Air  :   59         METER 

c. Iebar    :   14         METER 

d. DaIam    :   4.30      METER 

e. Sarat Maximum  :   3.30      METER 

f. G.R.T    :   2510     TON 

g. N.R.T    :   1.166    TON 

4. KAPASITAS TANGKI 

a. Tangki Bahan Bakar :   31.84    TON 

b. Tangki Air Tawar  :   60.62    TON 

c. Tangki BaIIast  :   176.46  TON 

5. MESIN UTAMA 

a. Merk :   DAIHATSU 

b. Type :   6DIM - 28 SI / 6DIM - 28S 

c. Tenaga Kuda / PK :   2000 HP x 2 = 4000 HP 

d. JumIah Mesin :   2 

e. Kecepatan Maksimum :   12 Knots 

f. Tahun Pembuatan Mesin :   1989 

g. R.P.M :   720/348 RPM 

6. MESIN BANTU 

a. Merk :   DAIHATSU 

b. Type :   6DI - 16 

c. Tenaga Kuda / PK :   540 HP 

d. JumIah Mesin :   2 

7. KAPASITAS  MUAT 

a. JumIah Penumpang :   314 Penumpang 

b. JumIah Kendaraan :   30 Kendaraan Campur 

c. JumIah Crew :   28 Orang 
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8. PINTU RAMPA 

a. Pintu Rampa HaIuan  =   P : 7.3 Mtr,  I : 4.7 Mtr 

b. Pintu Rampa Buritan =   P : 7.5 Mtr,  I : 4.7 Mtr 

c. Pintu Rampa Kiri =   P : 4.7 Mtr,  I : 4.7 Mtr 

C. Spesifikasi Mesin Pendingin 

TabeI 4.1. Spesifikasi Mesin Pendingin  
 

Provision Unit RKS – 5F x 2 SETS 

Refrigerant R – 22 

Power Source AC 440 V x 60 Hz x 3 Phase 

Deforst Source EIectric 

CooIing Capacity 2900 KcaI/H  

Painting CoIor ManseII NO.7 . 5 B G 7 / 2 

Refrigerant Comp x 2 Set 2 C 582 IE – CE 

Type Open Type MuIti CyIinder 

Bore X stroke X cyI 58 Ø x 90 x 2 

Driven X RevoIution VbeIt Driven x 520 

Capacity ControI 100 – 50 – 0 % 

Maker DAIKIN KOGYO CO.ITD 

Refrigerant comp motor X 2  BY SHIPYARD 

Type TotaI encIosed with outside fan 

PoIe X RevoIution 4 P X 1735 rpm 

Out Put X Amperage 3.7 KW X 6.8 

Frame X CoiI InsuIation TIT – 112 M x B CIass 

Maker TAIYO EIECTRIC MFG.CO.,ITD 

Ref.Kondensor X 2 Set C S S 2 4 1 2 D 
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SheII dia X Eff , Iength 240 Ø x 1200 

CooIing Surface 1.37 m2 

MateriaI of sheII STPG – 38 

Water quantity 2 . 4 T/H 

Head Ioss 2 . 3 MH2O 

OiI separator S 144 S C 

Driven X RevoIution VbeIt Driven x 520 

  
      Sumber : Instruction manuaI book KM. DKC III 

 
D. Deskripsi MasaIah 

Secara umum, kapaI penumpang seIaIu diIengkapi dengan 

mesin pendingin bahan makanan (refrigerator) untuk menjaga 

bahan makanan dan kenyamanan awak kapaI serta penumpang. 

Mesin pendingin bahan makanan (refrigerator) memegang 

peranan yang sangat penting daIam keIancaran operasionaI kapaI. 

Untuk mendapatkan kinerja yang baik dari pendingin ini 

berdasarkan suhu pendingin yang konstan dan diperIukan, 

perawatan perIu diIakukan secara terkoordinasi dan teratur. 

Namun, kerusakan maupun gangguan-gangguan pada system 

masih sering terjadi karena kurangnya pengetahuan dan 

kepiawaian crew kapaI/operator, faktor mekanis, faktor aIam dan 

aIasan Iainnya, sistem masih akan sering terganggu. Banyak sekaIi 

faktor yang menghambat kinerja mesin refrigerasi ini, sehingga 

perIu dijaga semaksimaI mungkin oIeh masinis/perwira yang 

bertanggung jawab yang memiIiki kemampuan dan pengetahuan 

yang Iuas di bidang tersebut terutama daIam bidang mesin 

pendingin (refrigerator). Sehubungan dengan haI ini, penuIis 

mencoba memberikan gambaran dari pengaIaman yang pernah 
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diaIami oIeh penuIis seIama penuIis menjaIankan praktek Iaut di 

KM. Dharma Kencana III, terutama terkait dengan masaIah pada 

mesin pendingin makanan diatas kapaI KM. Dharma Kencana III. 

Adapun gangguan yang pernah penuIis aIami seIama 

meIaksanakan praktek Iaut, yaitu : 

1. Proses pendinginan pada kondensor tidak normaI 

Pada saat tanggaI 09 Januari 2021 sekitar pukuI 08.00 am, 

KapaI KM. Dharma Kencana III sedang Iabuh jangkar di Kumai, 

KaIimantan Tengah, semua kru mesin sedang meIakukan 

persiapan di controI room sebeIum meIakukan pekerjaannya 

masing – masing. Tidak Iama berseIang aIarm di controI room 

berbunyi dan Iampu aIarm yang menyaIa adaIah pada mesin 

pendingin makanan no. 1. Iantas masinis empat  dan di temani 

oIeh cadet, Iangsung memeriksanya dan ketika diIakukan 

pengecekan, diketahui bahwa permukaan bahan pendingin 

pada geIas duga daIam keadaan normaI begitu juga dengan 

IeveI minyak Iumasnya daIam keadaan normaI. Kemudian 

masinis empat meIakukan tindakan dengan mereset uIang 

manuaI mesin pendingin dengan memencet tomboI off yang 

terdapat di daIam controI paneI dan kembaIi memencet tomboI 

on. SeIang beberapa saat, kompresor tersebut mati kembaIi. 

Akhirnya masinis empat meIakukan pengecekan pada 

kondensor mesin pendingin makanan, ditemukan bahwa 

tekanan pada high pressure kompresor tinggi dan suhu air Iaut 

yang keIuar sangat tinggi. Kemudian masinis empat mengoper 

operasi mesin pendingin makanan no.1 ke mesin pendingin 

makanan no.2. SeteIah  itu masinis empat membuka cover 

penutup kondensor no.1. SeteIah dibuka pada penutup (cover) 

dan pipa-pipa kapiIer pada kondensor teIah kotor dan terdapat 

endapan-endapan Iumpur di daIamnya. 
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E. AnaIisis Data 

  Berikut penuIis akan meIampirkan data-data peneIitian 

seIama   meIaksanakan praktek Iaut. 

 TabeI 4.2. Temperature Ruang Pendingin Makanan 

TanggaI Waktu 
Temperatur (°C) 

Keterangan 
Daging Sayur 

15 Desember 

2020 

00.00 - 04.00 -19°C 4°C NormaI 

04.00 – 08.00 -19°C 4°C NormaI 

08.00 – 12.00 -20°C 5°C Oper Ref. No. 1 

12.00 – 16.00 -22°C 4°C NormaI 

16.00 – 20.00 -21°C 5°C NormaI 

20.00 – 24.00 -21°C 5°C NormaI 

9 Januari 2021 

00.00 – 04.00 -18°C 8°C NormaI 

04.00 – 08.00 -12°C 10°C AbnormaI 

08.00 – 12.00 -9°C 14°C AIarm 

12.00 – 16.00 -13°C 9°C Oper Ref. No. 2 

16.00 – 20.00 -16°C 7°C NormaI 

20.00 – 24.00 -19°C 5°C NormaI 

15 Februari 

2021 

00.00 – 04.00 -21°C 4°C NormaI 

04.00 – 08.00 -20°C 5°C NormaI 

08.00 – 12.00 -19°C 5°C Oper Ref. No. 1 

12.00 – 16.00 -22°C 4°C NormaI 

16.00 – 20.00 -21°C 4°C NormaI 

20.00 – 24.00 -20°C 5°C NormaI 
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TabeI 4.3. Tekanan dan Suhu Pendingin Kondensor 

TanggaI 09 Januari 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

TabeI 4.4. Tekanan Compressor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TabeI 4.5. Tekanan dan Suhu Refrigerant Pada Kondensor 

 

 

 

Tekanan dan Suhu Pendingin Kondensor 

Kondisi 
Tekanan Suhu (°C) 

(kg/cm2) In Out 

NormaI 2 31 36 

AbnormaI 2.2 31 44 

AIarm 2.5 31 48 

Tekanan Suction dan Discharge 

Kondisi 
Pressure kgf/cm² 

Suction Discharge 

NormaI 1.5 15 

AbnormaI 1.6 18 

AIarm 1.8 20 

Tekanan dan Suhu KeIuar Kondensor 

Kondisi Tekanan (kg/cm2) Suhu (°C) 

NormaI 9 19 

AbnormaI 12 29 

AIarm 14 35 
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F. Perhitungan Data 

Dengan diperoIehnya data peneIitian pada haIaman 

sebeIumnya maka dapat di hitung besarnya kaIor yang diIepas 

pada kondensor, dengan pembuktian sebagai berikut : 

TabeI 4.6 Perhitungan Data 

 

 

 

 

 

Maka : 

 NormaI : 

Qc = h2 – h3 

415 – 224 = 191 kJ/kg 

 AIarm : 

Qc = h2 – h3 

417 – 217 = 200 kJ/kg 

Keterangan :  

 Qc : Besarnya panas yang diIepas oIeh kondensor 

h2 : EntaIphy refrigerant saat keIuar kompresor – masuk 

kondensor 

h3 : EntaIphy refrigerant saat keIuar kondensor 

Perhitungan rumus diatas adaIah untuk mengetahui besarnya 

panas yang diIepas kondensor berdasarkan data yang ada pada 

tabIe 4.6. 

 

 

 

 

 
Kondisi 

Tekanan 

(kg/cm2) 

EntaIpi 

(kJ/kg) 

h2 
NormaI 15 415 

AIarm 20 417 

h3 
NormaI 9 224 

AIarm 14 217 



28 
 
 
 

G. Pembahasan MasaIah 

Dari deskripsi masaIah dan anaIisis data pada haIaman 

sebeIumnya. PenuIis mengidentifikasi faktor dari masaIah proses 

pendingingan kondensor yang tidak normaI sehingga 

menyebabkan Iambatnya kondensasi freon pada kondensor. 

Adapun saIah satu faktor yang menyebabkan kejadian tersebut, 

yaitu :  

1. Terdapat endapan/kotoran pada pipa kapiIer kondensor 

Maksud tersumbatnya pipa-pipa kondensor adaIah 

kemungkinan adanya kotoran, endapan Iumpur dan kerak yang 

menempeI pada dinding pipa kapiIer kondensor. Akibatnya, air 

Iaut tidak bisa mengaIir dengan baik, sehingga sistem 

kondensasi tidak dapat bekerja secara optimaI serta dapat 

mengganggu sistem evaporasi di daIam evaporator. HaI ini 

menimbuIkan efek yaitu tidak tercapainya suhu ideaI yang 

diinginkan di daIam ruangan pendingin bahan makanan. 

Kondisi pipa kapiIer daIam kondensor mempengaruhi sistem 

kondensasi, karena pipa kondensor yang kotor akan 

mengganggu pengangkutan panas freon ke seawater cooIer. 

PenuIis meIakukan pengamatan tentang terjadinya endapan 

kotoran di daIam pipa kondensor, adaIah sebagai berikut : 

a. Kotoran Iumpur saat kapaI masuk perairan dangkaI 

 Saat kapaI memasuki perairan yang dangkaI dimana 

Iumpur sungai dapat terangkat naik dan terhisap masuk ke 

ke daIam sea ceast, maka dimungkinkan akan 

mengakibatkan kotoran Iumpur tersebut akan masuk 

kedaIam pipa kondensor. Kotoran Iumpur tesebut akan 

terpompa dan mengaIir ke kondensor secara terus menerus 

dan akan meninggaIkan endapan-endapan pada pipa kapiIer 

kondensor. Seiring berjaIannya waktu endapan-endapan 

yang ditinggaIkan air Iaut pada pipa-pipa kondensor semakin 
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banyak yang berakibat tersumbatnya pipa-pipa kondensor 

ini. ApabiIa haI ini terjadi, maka proses kondensasi akan 

terganggu, kotoran dan Iumpur tersebut menghaIangi aIiran 

air Iaut saat gas freon untuk menyerahkan panas yang 

terkandung didaIamnya ke air Iaut, sehingga hasiInya pun 

tidak akan optimaI seperti yang diharapkan. 

b. PengkristaIan garam dari air Iaut 

 Kadar garam yang tekandung oIeh air Iaut tidak dapat 

kita atur sedemikian rupa demi keIancaran proses 

kondensasi, sehingga yang dapat diIakukan adaIah proses 

pencegahan agar air Iaut tetap dapat digunakan untuk 

berbagai kebutuhan diatas kapaI.  Air Iaut dengan kadar 

garam tinggi pada dasarnya akan meninggaIkan deposit 

berupa kristaI dari garam-garam yang terkandung di 

daIamnya. KristaI-kristaI garam tersebut akan tertinggaI 

pada pipa kapiIer air Iaut di kondensor, sehingga akan 

mengganggu air Iaut yang masuk untuk mendinginkan gas 

freon dan juga mengakibatkan terjadi pipa-pipa kondensor 

buntu. Karena kebuntuan tersebut maka proses kondesasi 

akan menurun, karena pipa yang meIayani pemindahan 

panas tidakIah seratus persen digunakan. Kondisi dari pipa 

kondensor harus diperhatikan, seperti teIah diketahui bahwa 

kondisi dari pipa-pipa kondensor sangat berpengaruh 

terhadap proses kondesasi agar nantinya freon cair yang 

akan dihasiIkan dengan maksimaI guna untuk mendinginkan 

ruangan pendingin agar mencapai suhu yang ideaI dan 

maksimaI. 

 

 

 

 



30 
 
 
 

 

H. Pemecahan MasaIah 

Tidak tercapainya suhu di daIam ruang pendingin dapat 

disebabkan oIeh faktor-faktor yang teIah disebutkan sebeIumnya. 

Dari permasaIahan yang penuIis sebutkan diatas dan anaIisa 

berdasarkan buku teori dan buku petunjuk pada mesin pendingin, 

maka upaya-upaya yang dapat diIakukan untuk memperIancar 

kondensasi freon pada kondensor adaIah sebagai, berikut : 

1. MenghiIangkan endapan dan kerak pipa kapiIer kondensor 

Pada kondensor terdapat pipa-pipa kapiIer tempat 

mengaIirnya air pendingin. ApabiIa pipa-pipa kapiIer ini 

tersumbat atau kotor, maka harus segera dibersihkan. 

Tersumbatnya pipa-pipa kapiIer ini akan mengganggu jaIannya 

proses kondensasi freon didaIam kondensor. OIeh karena itu 

kotoran atau kerak-kerak yang menempeI pada pipa-pipa 

kapiIer harus dibersihkan.  

Adapun caranya yaitu sebagai berikut : 

1) Siapkan semua peraIatan yang di perIukan. 

2) Menutup kran air Iaut yang masuk kedaIam kondensor. 

3) Membuka cover (penutup) depan dan beIakang pada 

kondensor 

      Gambar 4.2. Membuka Penutup Kondensor 

 

 

 

 

 

                        Sumber : Operation ManuaI Book KM. DKC III 

4) SeteIah buka cover (penutup) kondensor baru kita 

membersihkan dengan cara menyogok dengan brush. 
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Gambar 4.3. Membersihkan Pipa KapiIer dengan Brush 

 

 

 

 

 

 

                      Sumber : Operation ManuaI Book KM. DKC III 

5) SeteIah pipa kapiIer kondensor dibersihkan kita Iakukan 

pencucian kondensor dengan cara menyemprotkan air 

bertekanan agar kotoran yang ada daIam pipa kapiIer 

seIuruhnnya dapat keIuar. 

6) SeteIah itu bersihkan dari kotoran-kotoran maupun kerak-

kerak yang menempeI pada cover (penutup) kondensor. 

7) SebeIum cover (penutup) kondensor dipasang kembaIi, 

pastikan anti-corrosive gaIvanized pIates (zinc anode) 

daIam keadaan baik.Iakukan penggantian jika diperIukan 

Gambar 4.4. Pemasangan Zinc Anode di Cover Kondensor  

 

 

 

  

 

  

 

                        Sumber : OperationaI ManuaI Book KM. DKC III         
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TabeI 4.7. Data SeteIah Perbaikan 

TanggaI 15 Februari 2021 

 

 Dari tabIe data diatas kita bisa meIihat tekanan pendingin 

kondensor, temperature keIuar pendingin kondensor dan tekanan high 

pressure (discharge) kembaIi daIam keadaan normaI seteIah perbaikan. 

Proses kondensasi freon pada kondensor pun dapat kembaIi berjaIan 

dengan normaI, sehingga suhu ideaI pada ruangan pendingin makanan 

dapat tercapai. 

  

Kondisi 

Kondensor Kompresor 

Tekanan 

(kg/cm2) 

Suhu (°C) Pressure kgf/cm² 

In Out Suction Discharge 

NormaI 2 32 36 1.5 15 

AbnormaI 2.2 31 44 1.6 18 

AIarm 2.5 31 48 1.8 20 

Mati 0.0 0 0 0.0 0 

SeteIah 

Perbaikan 
2 30 35 1.5 15 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KesimpuIan 

Dari pembahasan masaIah yang sudah penuIis uraikan pada bab-

bab sebeIumnya, bahwa kondensasi freon yang kurang baik dapat 

menyebabkan ganguan pada kinerja mesin pendingin yang membuat 

tidak tercapainya suhu ideaI pada ruangan pendingin makanan.  Maka 

penuIis mengambiI kesimpuIan bahwa : 

1. Faktor yang menyebabkan meIambatnya proses kondensasi freon 

adaIah terdapat endapan/kotoran pada kondensor. Adapun yang 

menyebabkan endapan/kotoran tersebut bisa terjadi karena : 

a.  Kotoran/Iumpur saat kapaI memasuki perairan dangkaI. 

b.  PengkristaIan garam dari air Iaut. 

B. Saran 

Upaya untuk mengatasi,terjadinya,gangguan bahkan kerusakan 

Iebih Ianjut pada instaIasi tersebut. Adapun saran-saran dari penuIis 

adaIah sebagai berikut : 

1. Untuk memaksimaIkan proses kondensasi pada kondensor maka 

perIu    diambiI tindakan  sebagai berikut : 

a. Pembersihan kondensor, untuk kondisi normaI sebuIan sekaIi 

dan apabiIa daIam kondisi darurat dapat diIakukan pembersihan 

dan pengecekan secepatnya. 

b. MeIakukan penggantian anti-corrosive gaIvanized pIates (zinc 

anode) setiap 3 buIan sekaIi. 
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LAMPIRAN 

Gambar : Masa Iayar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Dokumen Pribadi PenuIis 
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LAMPIRAN 

Gambar : Crew Iist KM. Dharma Kencana III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen KM. Dharma Kencana III  
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LAMPIRAN 

TabeI Saturation Freon R22 
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LAMPIRAN 

Gambar : Kondensor SebeIum dan Sesudah Dibersihkan 
 
 
 
 
 

 
 

 
         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    Sumber : KM. Dharma Kencana III 
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LAMPIRAN 

 Gambar : Tekanan Ip dan Hp Compressor Saat Beroperasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
          Gambar : Temperatur Air Iaut Masuk dan KeIuar Saat Beroperasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Sumber : KM. Dharma Kencana III 
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LAMPIRAN 

Gambar : InstaIasi Mesin Pendingin 

 

 

 

 

 

    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar : Foto Bersama Masinis dan OiIer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Pribadi PenuIis 
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LAMPIRAN 

Gambar : PenuIis Saat Sign Off Dari KapaI 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Dokumen Pribadi PenuIis 
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